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IHSG ditutup melemah  (-4.11%) ke level 5,941.07 pada perdagangan Rabu kema-
rin (03/06) dengan saham CASA (+15.93%), DSSA (+12.20%), BYAN (+3.30%) se-
bagai Leading Movers. Sedangkan, BBCA (-5.15%), BBRI (-4.61%), AAMN (-14.91%) 
tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 
864.07bn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar IDR 993.29bn. Di sisi 
sektoral, 11 dari 11 sektor ditutup melemah dengan sektor Basic Industry men-
catat penurunan terdalam (-9.05%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS 
ditutup melemah dengan indeks Dow Jones turun (-1.21%) ke level 50,687, 
S&P500 melemah (-0.74%) menjadi 7,553, dan Nasdaq terkoreksi (-0.89%) di level 
26,853. Dalam jangka pendek, perhatian pelaku pasar akan tertuju pada perge-
rakan rupiah, respons pemerintah terhadap gejolak pasar keuangan, serta hasil 
evaluasi indeks global yang masih berpotensi memengaruhi keluarnya arus modal 
asing. Indeks offshore Indonesia pun masih tertekan dengan ETF EIDO dan MSCI 
Indonesia masing-masing turun (-4.99%) dan (-4.10%). 

Hartadinata Abadi (HRTA) menargetkan pendapatan sebesar IDR 70.00tn pada 
2026 (2025: 44.55tn). Laba bersih diproyeksikan naik menjadi IDR 1.40-1.50tn 
(2025: IDR 979.60bn). Dari sisi volume, HRTA menargetkan dapat memproduksi 
dan menjual emas murni sebanyak 25 ton hingga akhir tahun 2026 (1Q26: 
7.83tn). HRTA juga menambah kapasitas produksi pabrik terintegrasi dari sebe-
lumnya 48 ton per tahun menjadi 60 ton per tahun. Kapasitas tersebut terdiri dari 
30 ton per tahun untuk produksi perhiasan dan manufaktur bullion dan 30 ton 
per tahun untuk refinery atau pemurnian emas. Dalam jangka pendek, HRTA ber-
potensi terkoreksi ke area Rp 2,180 setelah reject dari dynamic resistance. 

Jasuindo Tiga Perkasa (JTPE) menetapkan dividen tunai final tahun buku 2025 
sebesar Rp 31 per saham atau total IDR 210.62bn, mencerminkan dividend pay-
out ratio sebesar 59.93% dari laba bersih yang dapat diatribusikan kepada pemilik 
entitas induk, di mana nilai dividen per saham tersebut telah memperhitungkan 
program pembelian kembali saham (buyback) yang dilaksanakan secara bertahap 
antara 15 Desember 2025 hingga 6 Maret 2026 dengan total saham yang dibuy-
back sebanyak 57.72 juta lembar saham. Pada tahun 2025, perseroan mencat-
atkan kenaikan pendapatan +31.54% YoY menjadi IDR 2.78tn (2024: IDR 2.12tn), 
sejalan dengan pertumbuhan laba bersih yang dapat diatribusikan kepada pemilik 
entitas induk sebesar +47.69% YoY menjadi IDR 351.45bn (2024: IDR 237.97bn), 
serta kenaikan laba per saham menjadi Rp51.29 (2024: Rp34.73). Pada 
perdagangan terakhir (3/6), saham JTPE ditutup di level Rp 605 per saham, menc-
erminkan dividend yield sebesar 5.12%. Cum date dividen ditetapkan pada 9 Juni, 
dengan pembayaran dividen dijadwalkan pada 26 Juni. 

Alkindo Naratama (ALDO) berencana melakukan buyback saham dengan alokasi 
dana maksimum sebesar IDR 10.00bn, bersumber dari kas internal. Kas perseroan 
1Q26 tercatat sebesar IDR 53.74bn (FY25: IDR 68.86bn). Setelah buyback dil-
aksanakan penuh, kas berpotensi turun menjadi IDR 43.74bn, total aset menjadi 
IDR 2,078.15bn (1Q26: IDR 2,088.15bn), dan total ekuitas menjadi IDR 1,059.53bn 
(1Q26: IDR 1,069.53bn). Jumlah saham yang dibeli kembali dibatasi tidak melebihi 
10% dari modal ditempatkan dan disetor penuh termasuk saham treasuri, se-
bagaimana diatur dalam POJK 29/2023, di mana saham treasuri per 31 Maret 
2026 tercatat 5.30 juta saham (setara 0.20% dari total saham ditempatkan dan 
disetor). Aksi buyback akan dilakukan dalam periode pelaksanaan 24 Juni 2026 – 
23 Juni 2027. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Rabu (3/6/2026) mengalami pelemahan –254.36 poin (-4.11%) ke level 5,941.06. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mendatar pada area netral. IHSG berpotensi melanjutkan koreksinya ke area 

5,769 yang merupakan Fibonacci 1.618 dengan resistance di 6,213. 
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Short Term Buy—SICO 

BUY  

108 

SICO, berada dalam base 

area dengan tail yang cukup 

panjang pada candle tera-

khir. SICO berpotensi men-

guat ke 112 dengan support 

103. 
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TP   
112 
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SL  103 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—BREN 

BUY  

4,100 

BREN, ditutup di atas EMA 

21 dengan stochastic 

mengarah ke atas. BREN 

berpotensi menguat ke 

4,220 dengan support 3,900. 

4,130 

TP   
4,220 

4,330 

SL  3,900 

Short Term Buy—MSIN 

BUY  

448 

MSIN, membentuk valid 

swing low dengan stochastic 

golden cross pada area over-

sold. MSIN berpotensi naik 

ke area 466 dengan support 

426. 
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Short Term Buy—BMRI 

BUY  

3,950 

BMRI, berada dalam bearish 

trend dengan potensi 

terkoreksi dan rebound 

menuju area 4,000 dengan 

support 3,850. 

3,970 

TP   
4,000 

4,050 

SL  3,850 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—BBNI 

BUY  

- 

BBNI, membentuk Bearish 

Marubozu candle dengan sto-

chastic mengarah ke bawah 

pada area netral. BBNI ber-

peluang melemah ke area 

3,510. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—KPIG 

BUY  

91 

KPIG, masih berada dalam 

base area dengan stochastic 

mendatar pada area netral. 

KPIG berpotensi bergerak 

ranging dengan target ke 96 

dan support 87. 
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SL  87 
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